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Abstrak

Sebagai salah satu negara dengan ekonomi terbesar di ASEAN, Indonesia memiliki kesempatan strategis
untuk mempengaruhi stabilitas ekonomi di wilayah tersebut. Inflasi, suku bunga, dan nilai tukar kurs
menjadi permasalahan makro ekonomi yang sering disoroti sebagai tolak ukur pencapaian kemajuan
ekonomi. Salah satu aspek penting dalam menjaga stabilitas tersebut adalah pengendalian inflasi. Metode
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah salah satu model ekonometrika multivariate time series,
seperti VAR (Vector Autoregressive) dan VECM (Vector Error Correction Model). Dengan membandingkan
kedua model tersebut diharapkan untuk memperoleh model terbaik dalam memprediksi tingkat inflasi di
Indonesia. Dari hasil analisis diperoleh model VAR(3) dengan memiliki nilai MAPE sebesar 12.34%,
sedangkan model VECM(2) memiliki nilai MAPE sebesar 15.30% yang dapat diartikan bahwa model VAR(3)
merupakan model terbaik dibandingkan dengan VECM(2) dalam memprediksi tingkat inflasi di Indonesia.
Kata Kunci: VAR, VECM,, inflasi, suku bunga, kurs, MAPE.

Abstract

As one of the countries with the largest economy in ASEAN, Indonesia has a strategic opportunity to influence economic
stability in the region. Inflation, interest rates, and exchange rates are macroeconomic issues that are often highlighted
as a benchmark for achieving economic progress. One important aspect in maintaining this stability is controlling
inflation. The method that will be used in this study is one of the econometric models multivariate time series, such as
VAR (VectorAutoregressive) and VECM (VectorError Correction Model). By comparing the two models, it is expected
to obtain the best model in predicting the inflation rate in Indonesia. From the analysis results, the VAR(3) model was
obtained with a MAPE value of 12.34%, while the VECM(2) model had a MAPE value of 15.30%, which can be
interpreted that the VAR(3) model is the best model compared to VECM(2) in predicting the inflation rate in Indonesia.

Keywords: VAR, VECM, inflation, interest rates, exchange rates, MAPE.

PENDAHULUAN
Sebagai salah satu negara dengan ekonomi
terbesar di ASEAN, Indonesia memiliki kesempatan
strategis untuk mempengaruhi stabilitas ekonomi di
Memanfaatkan
menguntungkan

tersebut. kondisi

yang
peningkatan konsumsi domestik, akan mendorong
yang
diproyeksikan mencapai sekitar 5% pada tahun 2023
(World Bank, 2023). Namun, meskipun pertumbuhan

wilayah
perdagangan dan

pertumbuhan ekonomi Indonesia

ini menunjukkan angka yang signifikan, Indonesia
masih menghadapi tantangan ekonomi global yang
tidak stabil seperti fluktuasi harga komoditas dan
ketidakpastian geopolitik.
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Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia
menjadi lebih rentan terhadap krisis ekonomi yang
disebabkan oleh gejolak pasar global (Sari dan
Zakiyyah, 2024). Dengan demikian, perekonomian
negara merupakan salah satu parameter penting
untuk mengukur tingkat kesejahteraan
perekonomian masyarakat. Inflasi, suku bunga, dan
nilai tukar kurs menjadi permasalahan makro
ekonomi yang sering disoroti sebagai tolak ukur
pencapaian kemajuan ekonomi. Untuk itu, menjaga
stabilitas ekonomi yang berkelanjutan dan
meningkatkan daya saing regional dan global akan
sangat penting untuk menjaga keseimbangan di
antara ketiganya. Mengingat ketiga variabel ini saling

mempengaruhi satu sama lain dan secara kolektif
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mempengaruhi kinerja ekonomi secara keseluruhan,
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah dan bank
sentral harus mempertimbangkan dampak dari
setiap perubahan pada variabel ini.

Salah satu aspek penting dalam menjaga stabilitas
inflasi. Inflasi
merupakan proses naiknya harga barang dan jasa

tersebut adalah pengendalian
secara umum Yyang terjadi secara terus-menerus

dalam jangka waktu tertentu. Peningkatan
permintaan (demand pull inflation), biaya produksi
(cost-push inflation), serta ekspansi inflasi di masa
mendatang menjadi beberapa penyebab terjadinya
inflasi (Bank Indonesia, 2024). Berbagai faktor
eksternal, seperti harga pangan dan energi di seluruh
dunia, serta kebijakan domestik seperti subsidi, juga
mempengaruhi inflasi. Salah satunya yaitu, karena
harga komoditi yang terus naik, orang akan berpikir
ketika akan menghabiskan uang mereka dalam
kegiatan konsumsi. Dengan terus meningkatnya
inflasi, kondisi ini akan semakin memburuk sehingga
dapat mengakibatkan memanasnya kondisi sosial
politik suatu negara. Dimana, daya beli masyarakat,
suku bunga, dan nilai tukar serta kebijakan ekonomi
dan kinerja sektor keuangan di Indonesia
dipengaruhi oleh tingkat inflasi. Oleh karena itu,
pengendalian inflasi menjadi salah satu tujuan utama
kebijakan ekonomi banyak negara.

Variabel makro ekonomi berikutnya adalah suku
bunga. Suku bunga, khususnya suku bunga acuan (BI
Rate) merupakan instrumen kebijakan moneter yang
inflasi
stabilitas ekonomi oleh Bank Indonesia (World Bank,
2024). Bank

tabungan, biaya pinjaman, dan konsumsi masyarakat

digunakan untuk mengendalikan dan

Indonesia dapat mempengaruhi
dengan menyesuaikan BI Rate yang akan berdampak
pada tingkat inflasi. Dalam teori ekonomi, kenaikan
suku bunga biasanya akan mengurangi inflasi
investasi dan konsumsi,

melalui pengurangan

sedangkan  penurunan suku bunga dapat
meningkatkan inflasi melalui peningkatan investasi
dan konsumsi. Ketika suku bunga naik, konsumsi
masyarakat cenderung menurun karena mereka
enggan meminjam uang akibat tingginya bunga
kredit. Selain itu, perusahaan juga cenderung
menunda investasi karena biaya pembiayaan
meningkat. Akibatnya, permintaan terhadap barang
dan jasa menurun, sehingga tekanan harga menjadi
lebih rendah dan inflasi dapat terkendali. Sebaliknya,

penurunan suku bunga dapat mendorong inflasi
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karena biaya pinjaman menjadi lebih murah sehingga
hal ini meningkatkan konsumsi masyarakat. Di sisi
lain, biaya pinjaman yang lebih rendah mendorong
bisnis untuk berekspansi dan investasi. Peningkatan
konsumsi dan investasi ini meningkatkan
permintaan pasar, yang dapat memicu harga barang
dan jasa naik sehingga menyebabkan peningkatan
inflasi.
Selain

itu, faktor yang

memengaruhi inflasi adalah nilai tukar kurs. Nilai

penting lainnya
tukar kurs merupakan harga satu mata uang
terhadap mata uang lainnya. Negara dengan sistem
ekonomi terbuka perlu mempertimbangkan nilai
tukar kurs menjadi salah satu komponen yang harus
diperhatikan (Faizin, 2021). Kondisi pasar global
seperti harga komoditas, permintaan ekspor, dan
investasi asing sangat memengaruhi perekonomian.
Stabilitas kurs juga menunjukkan seberapa stabil
ekonomi suatu negara. Hingga saat ini, dolar
Amerika masih menjadi mata uang utama dalam
perdagangan antar negara. Melalui mekanisme harga
impor, fluktuasi nilai tukar dapat mempengaruhi
tingkat inflasi. Ketika nilai tukar rupiah terhadap
dolar Amerika melemah, maka harga barang impor
akan naik, yang pada gilirannya dapat menyebabkan
inflasi karena meningkatnya harga-harga barang
secara umum. Sebaliknya, menguatnya nilai rupiah
memiliki potensi untuk menurunkan harga barang
impor dan membantu menekan inflasi.

Pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dolar
Amerika yang diikuti dengan kenaikan inflasi pernah
terjadi di Indonesia pada tahun 2018. Untuk
mengatasi situasi ini, Bank Indonesia menaikkan BI
Rate untuk menstabilkan nilai tukar dan menekan
inflasi (Bank Indonesia, 2018). Selain itu, nilai tukar
rupiah terhadap dolar AS akhir-akhir ini berada pada
angka yang cukup menghawatirkan dimana hal ini
terjadi semenjak April 2024. Untuk merespons
kondisi ini, Bank Indonesia (BI) menaikkan suku
bunga acuan (BI Rate) menjadi 6.25% pada April 2024,
dengan tujuan menekan inflasi dan menjaga stabilitas
nilai tukar rupiah. Akibatnya, pada akhir Juni 2024
nilai tukar rupiah menguat 35 poin menjadi Rp16.375
per dolar AS setelah sebelumnya berada pada kirasan
Rp16.410 per dolar AS (DPR, 2024). Meskipun
demikian, karena hubungan yang kompleks antara
keefektifan
masih diperdebatkan mengingat

variabel-variabel ekonomi tersebut,

kebijakan ini
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kompleksitas dan dinamika hubungan antara
variabel-variabel ekonomi tersebut.

Analisis mengenai tingkat inflasi di Indonesia
dengan adanya pengaruh dari suku bunga dan nilai
tukar kurs dolar sangat penting. Hal itu disebabkan
karena inflasi, suku bunga, dan nilai tukar kurs dolar
yang
memengaruhi dan penting untuk stabilitas ekonomi.

merupakan  indikator  utama saling
Oleh karena itu, diperlukan metode penelitian untuk
mengidentifikasi hubungan antara variabel inflasi,
suku bunga, dan nilai tukar secara menyeluruh.
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah salah satu model ekonometrika multivariate
time series, seperti VAR (Vector Autoregressive) dan
VECM  (Vector Correction Model). VAR

digunakan untuk memodelkan hubungan linear antar

Error

beberapa variabel deret waktu yang stasioner tanpa
memperhitungkan adanya kointegrasi, sedangkan
VECM merupakan pengembangan dari VAR yang
digunakan ketika ada hubungan kointegrasi atau
hubungan jangka panjang antar variabel (Mardianto
dkk., 2024).

Sementara itu, terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang menggunakan model ekonometrika,
seperti VAR (Vector Autoregressive) dan VECM (Vector
Correction Model) terkait
hubungan inflasi, suku bunga, dan nilai tukar. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk. (2024)
dengan menggunakan model VAR menunjukkan

Error dalam meneliti

hasil bahwa suku bunga (BI Rate) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap inflasi. Sedangkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hendajany dan Wati
(2020) menggunakan model VAR menunjukkan
bahwa inflasi dan nilai tukar mempunyai hubungan
timbal balik dimana inflasi mempengaruhi nilai tukar
dan sebaliknya serta suku bunga mempengaruhi
nilai tukar. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Faizin (2021) dengan menggunakan model VECM
menunjukkan bahwa inflasi mempengaruhi nilai
tukar dalam jangka pendek sedangkan dalam jangka
panjang inflasi, suku bunga dan nilai tukar
mempunyai hu bungan timbal balik. Berdasarkan
urai an di atas, maka peneliti akan membandingkan
prediksi inflasi di Indoneisa menggunakan model
VAR dan VECM dengan adanya pengaruh dari suku
bunga, dan nilai tukar kurs dolar.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan kinerja antara model VAR
dan VECM dalam memprediksi tingkat inflasi di
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Indonesia dengan mempertimbangkan adanya
pengaruh dari variabel suku bunga dan nilai tukar
Maka yang

dilakukanberjudul “Perbandingan Hasil Prediksi

kurs  dolar. penelitian akan
Tingkat Inflasi di Indonesia dengan Pengaruh Suku
Bunga (BI Rate) dan Kurs Dolar Menggunakan Model
VAR dan VECM”.
memberikan kontribusi dengan membandingkan
model VAR dan VECM untuk memprediksi inflasi,

sesuatu yang jarang dilakukan pada penelitian

Selain itu, penelitian ini

sebelumnya. Dengan membandingkan antara model
VAR dan VECM penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan mengenai model mana yang
lebih baik untuk memprediksi tingkat inflasi di
Indonesia dan dapat meningkatkan pemahaman
mengenai mekanisme hubungan antara variabel-
variabel ekonomi serta memberikan kontribusi
dalam perencanaan kebijakan moneter yang lebih

efektif.

KAJIAN TEORI

INFLASI

Inflasi merupakan keadaan ketika harga barang
dan jasa meningkat sementara nilai uang menurun
yang terjadi secara terus menerus dalam jangka
(Faizin,2021). Tingkat inflasi
merupakan ukuran persentase harga barang dan jasa

waktu tertentu
naik dalam suatu periode tertentu dibandingkan
dengan periode sebelumnya. Salah satu cara populer
untuk mengetahui tingkat inflasi adalah dengan
menggunakan Indeks Harga Konsumen (IHK), yang
merupakan angka indeks yang menunjukkan tingkat
harga barang dan jasa yang dibeli oleh konsumen
selama periode waktu tertentu (Effendi dan Hayati,
2024).

SUKU BUNGA

Suku bunga merupakan biaya yang harus dibayar
oleh peminjam kepada pemberi pinjaman atas
sejumlah uang yang dipinjamkan atau, dalam
konteks lain, imbalan yang diperoleh oleh pemberi
pinjaman atas uang yang dipinjamkan dalam jangka
waktu tertentu. Tingkat suku bunga diatur oleh bank
sentral (Bank Indonesia), juga dikenal sebagai BI Rate.
Karena diterapkan pada pinjaman, suku bunga
memainkan industri

peran penting dalam

perbankan. Dengan demikian, suku bunga

merupakan instrumen kebijakan moneter yang
memiliki kemampuan untuk meredam inflasi. Untuk
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mengatur stabilitas harga dan pertumbuhan
ekonomi, Bank Indonesia menerapkan sejumlah
kebijakan yang dapat memengaruhi tingkat inflasi

(Sari dkk., 2024).

NILAI TUKAR

Nilai tukar merupakan ukuran nilai mata uang
sebuah negara dalam satuan mata uang negara lain.
Secara sederhana, nilai tukar menunjukkan berapa
banyak mata uang yang dibutuhkan untuk membeli
satu unit mata uang negara lain. Nilai tukar menjadi
salah satu indikator ekonomi yang sangat penting
untuk mempertahankan kemakmuran masyarakat
dan iklim ekonomi. Banyak aspek ekonomi,
termasuk pengeluaran pemerintah dan sektor riil
yang dipengaruhi oleh perubahan nilai tukar.
Kestabilan nilai tukar mencerminkan kestabilan
perekonomian suatu negara, sedangkan
ketidakstabilan nilai tukar dapat memiliki efek
negatif yang dapat menyebabkan krisis. Akibatnya,
pemerintah, melalui Bank Indonesia (BI), secara
konsisten berusaha untuk menjaga stabilitas nilai

tukar rupiah (Haq dan Ananda, 2024).

MULTIVARIATE TIME SERIES

Multivariate Time Series (MTS) terdiri dari banyak
variabel deret waktu (time series) yang masing-
masing dari mereka berfungsi sebagai indikator
utama sistem kompleks yang ada di dunia nyata.
Untuk melakukan prediksi, setiap variabel tidak
hanya bergantung pada nilai masa lalunya tetapijuga
bergantung pada beberapa variabel lain. Model
multivariate time series memanfaatkan ketergantungan
untuk memberikan perkiraan yang lebih andal dan
akurat (Putra dan Hendry, 2022). Stationeritas adalah
konsep penting dalam analisis deret waktu (time
series) dan  representasi model, keduanya
memungkinkan hasil pemodelan yang bermanfaat

diperoleh dari realisasi sampel terbatas deret waktu.

TREND

Trend merupakan gerakan (kecenderungan) naik
atau turun dalam jangka panjang yang dihasilkan
dari rata-rata perubahan yang terjadi dari waktu ke
waktu. Gerakan yang bertambah dari rata-rata
perubahan disebut sebagai trend positif, atau trend
yang mempunyai kecenderungan naik, sementara
gerakan yang berkurang disebut sebagai trend
negatif, atau trend yang mempunyai kecenderungan
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menurun  (Indrawati, 2017). Karena sifat
kontinuitasnya atau keadaan yang terus menerus
dari waktu ke waktu selama kurun waktu tertentu,
trend dianggap stabil. Oleh karena itu, untuk
menginterpretasikannya, dapat digunakan model
matematis yang sesuai dengan keadaan dan data
deret waktunya sendiri. Sebuah trend dapat menjadi
garis lurus (regresi atau trend linear) atau bukan lurus

(regresi atau trend non-linear) (Yonhy dkk., 2013).

VECTOR AUTOREGRESSIVE

Dalam penelitian, terutama di bidang ekonomi,
Vector Autoregressive (VAR) adalah salah satu metode
multivariate time series yang paling umum. VAR
merupakan model linear dengan k persamaan dan k
variabel (Stock dan Watson, 2001). Secara umum,
model VAR(p) dengan p merupakan orde dari model
VAR serta variabel sebanyak k pada waktu ¢ dapat
ditulis sebagai berikut:

Y,=apt+ta 1Yy 1t o+t a,Y ,+& (1)
Dimana, Y;, merupakan variabel dependent j pada
waktu ¢, Y;,_;merupakan variabel j pada waktu t — i,
a;o merupakan konstanta, sedangkan ]:imerupakan
koefisien parameter persamaan variabel dependent j
pada lag i untuk variabel ke-j, dengan &, merupakan
residual (dimanat=1,2,---,n; i=1,2,---,pdanj =
1,2,k )
pengamatan, p merupakan banyaknya lag, dan k

dengan n merupakan banyaknya

merupakan banyaknya variabel. Untuk estimasi
model Vector Autoregressive (VAR), data deret waktu
yang dianalisis harus bersifat stasioner (Amry
dkk.,2018).

VECTOR ERROR CORRECTION MODEL

Metode analisis Vector Error Correction Model
(VECM)
hubungan jangka panjang terhadap jangka pendek

dirancang untuk memepertimbangkan

pada data time series. VECM merupakan model
ekonometrika yang dikembangkan dari VAR yang
dapat digunakan untuk menganalisis hubungan
antara variabel-variabel deret waktu yang tidak
stationer (Saputra dan Sukmawati, 2021). Hubungan
kointegrasi yang ada antar variabel menunjukkan
bahwa formulasi error pada metode VAR dapat
diestimasi (Fitri dkk., 2023). Model VECM (p—1),
dapat ditulis persamaan berikut:
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p—-1
AY, =Y, + ) TiAY, + € 2
i=1
Dengan, I = (lk —By— = Bl_p) dan T; =

—(Biss + ---+Bp) , untuk i=1,2,---,p . Dimana
AY, merupakan vektor difference pertama variabel
dependent, Y, merupakan variabel yang diamati
pada waktu ke-t, AY;_;merupakan vektor difference
variabel dependent dengan lag ke-p dengan ukuran
k x 1, IT merupakan matriks kointegrasi berukuran
k x k, T'; merupakan matriks koefisien parameter
berukuran kX k untuk i=1,2,--,p , dan e€;
merupakan vektor residual yang bersifat white noise

berukuran k x 1.

UJI1 STATIONER

Uji stasioneritas merupakan langkah pertama
Tidak
kecenderungan turun atau naik yang dikenal sebagai

dalam pengujian data time series. ada
trend pada jangka menengah atau panjang (Amry
dkk., 2018). Karena data yang memiliki akar unit
dianggap tidak stasioner, uji stasioneritas juga disebut
sebagai uji akar unit (Fitri dkk., 2023). Sangat sulit
untuk mengestimasi model jika data tidak stationer
karena nilainya cenderung berubah jauh dari rata-
rata (Saputra dan Sukmawati, 2021). Uji stasioneritas
dilakukan dengan memanfaatkan metode Augmented
Dickey Fuller (ADF). Persamaan uji ADF dapat ditulis

sebagai berikut:

p
AY, =0+ B +yYe1 + z 8 AY, ; + & ©)
i=1
Dimana AY,merupakan differencing pertama dari
Y;, 6 merupakan konstanta, yY;_; merupakan lag
dari Y,_; dimana y merupakan koefisien yang
menunjukkan  apakah terdapat akar unit,
Zle 6 ;AY,_; merupakan jumlah lag dari differencing
pertama untuk menangani autokorelasi dalam data,
dan & merupakan nilai residual (error). Data
stationer jika nilai uji statistik tp;¢ysg lebih kecil dari
nilai kritis MacKinnon (a) atau p-value < a. Apabila
data tidak stationer, maka differencing digunakan

untuk mengatasi masalah tersebut.

LAG OPTIMUM

Lag merepresentasikan jumlah waktu yang
efek dari
mempengaruhi variabel lain. Untuk memastikan

diperlukan untuk suatu variabel
bahwa estimasi model dapat diinterpretasikan secara

dinamis, efektif, dan menyeluruh, pengujian untuk
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menentukan panjang lag yang ideal diperlukan. Nilai
Akaike Information Criterion (AIC) merupakan kriteria
yang dapat digunakan dalam penentuan lag. Lag
terbaik akan dipilih jika memiliki nilai AIC yang
paling rendah (Fitri dkk., 2023). AIC memiliki rumus
sebagai berikut:

AIC(p) =In <det (Z(p))) +

Dimana k merupakan

2pk?
& @

jumlah variabel,

T

merupakan jumlah observasi, p merupakan

lag,

variance-covariance dari residual.

banyaknya dan }(p) merupakan matriks

UJI1 STABILITAS

Uji stabilitas digunakan untuk mengevaluasi
stabilitas model yang digunakan. Agar hasilnya
dapat dipercaya, estimasi harus memiliki validitas
yang tinggi. Jika nilai akar karakteristiknya memiliki
modulus kurang dari satu, maka model tersebut
dianggap memiliki validitas yang tinggi dan stabil
(Sari dan Zakiyyah, 2024). Rumus untuk uji stabilitas
adalah sebagai berikut:

det(I, — B,Y — B, Y2 — = B,YP) = 0,|Y| <1

®)
Dimana det (.) merupakan determinan dari
sebuah matriks, I, merupakan matriks identitas
dengan ukuran k X k, B; merupakan koefisien dari
lag-lag pada model (matriks koefisien untuk setiap
lag), Y merupakan variabel yang menggambarkan
karakteristik

sedangkan p merupakan lag dari model (Halim dan
Chandra, 2011).

akar (eigen walues) dari model,

Uj1 KOINTEGRASI

Salah satu perbedaan antara model VECM dan
model VAR adalah bahwa model VECM secara
keseluruhan membutuhkan hubungan kointegrasi
(Faizin, 2021). Uji kointegrasi digunakan untuk
menentukan apakah variabel terikat dan bebas
terkointegrasi sehingga ada hubungan jangka
panjang antara mereka (Wulandari dan Laut, 2023).
Dengan metode wuji kointegrasi Johansen, yang
menggunakan dua uji statistik, yaitu trace statistic dan
maximum eigen value (Halim dkk., 2024).

Statistik uji trace:

k
Atrace () = _TE ln(l - /11') (6)
r+1
Statistik uji maximum eigen value:
Amax () = =T ln(l - jr+1) @)



HAWWIN ELINE FIR R1ZQI, AFFIATI OKTAVIARINA

T

merupakan jumlah observasi, 4; merupakan eigen

Dimana k merupakan jumlah variabel,

value yang diestimasi, r merupakan jumlah
kointegrasi, untuk r = 0,1, ---, k — 1. Dengan kriteria,
nilai hitung kedua statistik ini, yaitu trace statistic dan
maximum eigen value harus lebih besar dari nilai kritis
atau p-value < a, yang berarti ada kointegrasi

(Mardianto dkk., 2024).

Uj1 KAUSALITAS GRANGER

Uji Kausalitas Granger digunakan untuk menilai
pengaruh kausal suatu variabel terhadap variabel
Uji
membandingkan kinerja model dengan dan tanpa

lain dalam suatu deret waktu. ini
variabel tertentu, untuk menentukan apakah ada
peningkatan signifikan dalam kemampuan prediksi
(Mardiantodkk., 2024). Bentuk umum dari model

kausalitas Granger adalah sebagai berikut:

p P
Y, = a+ Z a¥Y,_; + Z aXX_i+e (9
i=1 i=1

Uiji kausalitas Granger menggunakan statistik uji F.
Dengan kriteria, apabila nilai Fy;yng > Fraper pada
level signifikan a atau p-value < a , maka
menunjukkan adanya hubungan kausalitas antara

variabel (Fauziyah dan Cahyono, 2016).

ESTIMASI PARAMETER
Estimasi Parameter VAR

Jika tidak ada korelasi silang antar residual (error
term), maka model VAR dapat diestimasi dengan
menggunakan Ordinary Least Square (OLS) (Ichsandi
dkk., 2014). Meminimalkan kuadrat residual, juga
dikenal sebagai residual sum of square atau RSS,

merupakan dasar estimasi parameter OLS. (Satria
dkk., 2015).

n 2
RS =) (e) ©)
Semua parameter yang akan diestimasikan dalam
model dihitung menggunakan persamaan yang
diturunkan, kemudian disamakan dengan nol
(Satriadkk., 2015). Dengan demikian, persamaan
diperoleh dalam bentuk matriks seperti yang

ditunjukkan dibawah ini:
a=[XX]"'X'y
Estimasi Parameter VECM
Berdasarkan model VECM secara umum pada

(10)

persamaan 2, IT dapat ditulis dalam bentuk IT = ap’,
sehingga persamaan 2 dapat ditulis sebagai berikut:
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p—1
AYt = (XBTYt_l + Z Fl AYt—i + Ef

i=1

(11)

Dimana a dan B dalam model VECM, masing-
masing memiliki keterkaitan dengan kointegrasi
variabel. Metode estimasi Ordinary Least Square (OLS)
adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mengestimasi model VECM (Monika, 2015). Tujuan
estimasi dengan menggunakan OLS adalah untuk
menemukan nilai estimasi dari nilai B yang
didasarkan pada persamaan berikut (Gonzalo, 1994):

Y, = BX; + & (12)

Model VAR dan VECM yang dibuat dari hasil
estimasi parameter diuji signifikansi parameter.
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengidentifikasi
parameter yang mempengaruhi model (Amry dkk.,
2018). Untuk mengevaluasi parameter pada model

tersebut digunakan uji t sebagai berikut:

&
thitung = ~j (13)
e(a})
Dengan kriteria, apabila nilai |thitung| >t
>

pada level signifikan @ dimana n merupakan jumlah
observasi dan m merupakan jumlah parameter
dalam model atau p-value < a, maka menunjukkan
bahwa parameter berpengaruh (signifikan) terhadap
model.

Ujt IMPULSE RESPONSE FUNCTION (IRF)

Impulse Response Function menunjukkan seberapa
cepat suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya
dalam jangka waktu tertentu, sehingga kita dapat
melihat seberapa lama suatu variabel mempengaruhi
yang lain sampai pengaruhnya hilang atau kembali
ke titik keseimbangan (Fauziyah dan Cahyono, 2016).
Berikut merupakan perhitungan IRF:

IRF =T, (13)

Dimana I' merupakan matriks parameter model
yang menunjukkan hubungan antara variabel sistem
untuk setiap lag atau periode sebelumnya, sedangkan
h merupakan periode peramalan untuk memprediksi
dampak dari suatu kejutan (shock).

UJ1 VARIANCE DECOMPOSITION (VDC)

Variance Decomposition memberikan perkiraan
tentang seberapa besar kontribusi suatu variabel
terhadap perubahan variabel itu sendiri dan variabel
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lainnya pada beberapa periode mendatang, nilainya
diukur dalam bentuk persentase (Wulandari dan
Laut, 2023). Berikut merupakan perhitungan VDC:

_ Z:'l:_(}(e}"oiek)z
TIiTE (el6ey)’

Dimana e; merupakan vektor unit (selection

jk,h (14)

vector) untuk variabel j yang digunakan untuk
memilih variabel target dalam sistem multivariat, e,
merupakan vektor unit untuk variabel k yang
yang
0; merupakan koefisien

digunakan  untuk memilih  variabel
kontribusinya diukur,
impulse response pada lag i yang menunjukkan
pengaruh dari suatu shock terhadap variabel dalam
sistem, h merupakan periode peramalan untuk
perhitungan VDC, dan K merupakan jumlah total

variabel.

Uj1 KELAYAKAN MODEL

Dengan menggunakan white noise, uji kelayakan
model bertujuan untuk mengetahui apakah sisa atau
residu, dari model yang telah dibangun bersifat acak
(Usman dkk., 2020). Uiji
Portmanteau Autocorrelation pada analisis residualnya

autokorelasi residual

digunakan untuk mengidentifikasi proses white noise
(Akbar dkk., 2016). Berikut merupakan rumus yang

digunakan:
p —y —_~ o~
Q. =n) (€€ CCs") (15)
i=1
Dimana #n merupakan banyaknya data

pengamatan, p merupakan banyaknya lag yang diuji,
& 1
C; = ;Z?=i+1

autokovarians residual pada periode lag ke-i dengan

~ 1

uu;_; merupakan matriks
i, merupakan penduga residual. Dengan kriteria,
2p ) tabel,

merupakan banyaknya variabel atau p-value < «a,

apabila nilai  Qityng ZX(zk dimana k

maka menunjukkan bahwa residual menunjukkan
adanya korelasi dan tidak bersifat white noise.

FORECASTING
Forecasting  merupakan teknik  untuk
memperkirakan atau meramalkan. Peramalan

merupakan komponen penting dalam pengambilan
keputusan karena keberhasilan suatu keputusan
biasanya bergantung pada faktor yang tidak dapat
dilihat saat keputusan dibuat (Hardani dkk., 2016).
Peramalan biasanya tidak tepat karena peristiwa
masa depan melibatkan ketidakpastian. Tujuan
peramalan adalah untuk mengurangi kesalahan
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peramalan, yaitu untuk membuat prediksi yang
jarang salah dan memiliki kesalahan kecil (Abraham
dan Ledolter, 2009).

MEAN ABSOLUTE PERCENTAGE ERROR (MAPE)

MAPE  (Mean  Absolute
merupakan salah satu metrik yang digunakan untuk

Percentage  Error)

mengukur akurasi model prediksi dengan cara
memeriksa nilai rata-rata persentase kesalahan
absolut antara nilai aktual dan nilai prediksi (Hardani
dkk., 2016). Berikut merupakan rumus MAPE:

1 N
MAPE = —Z
N t=1

Dimana N merupakan jumlah sampel data, Y;

YL‘ - ?L‘

t

x 100% (15)

merupakan nilai aktual dari periode ke-t (untuk t =
1,2,-,N), Y, merupakan nilai prediksi dari periode
ke-t (untuk t = 1,2,---,N),dan | . | menunjukkan nilai
absolut dari selisih. Berikut adalah kriteria MAPE
yang dapat digunakan untuk nilai evaluasi dari
metode yang digunakan:

(MAPE < 10%) menunjukkan bahwa akurasi
prediksi sangat baik.

(10% < MAPE < 20%) menunjukkan bahwa
akurasi prediksi baik.

(20% < MAPE < 50%) menunjukkan bahwa
akurasi prediksi cukup.

(MAPE 2
prediksi buruk.

50%) menunjukkan bahwa akurasi

METODE
JENIS DAN RANCANGAN PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang berpusat pada
pengumpulan dan analisis data berbentuk angka.
Metode ini digunakan untuk mengukur variabel-

variabel tertentu secara objektif.

POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data
deret waktu yang menggambarkan perkembangan
tingkat inflasi, BI Rate, dan nilai tukar kurs dolar di
Indonesia. Data tersebut mencakup seluruh periode
di mana informasi ketiga variabel tersedia pada
lembaga resmi, seperti Bank Indonesia (BI), Badan
Pusat Statistik (BPS) dan Kementrian Perdagangan
Indonesia.
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data bulanan tingkat inflasi, suku bunga BI
Rate, dan nilai tukar kurs dolar selama periode
Januari 2009 hingga Desember 2024. Dengan
perbandingan antara data latih dan data uji adalah
90:10. Dengan perbandingan tersebut data latih mulai
dari periode Januari 2009-Mei 2023 sedangkan data
uji mulai dari periode Juni 2023-Desember 2024.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan data
sekunder yang diperoleh dari sumber-sumber resmi.
Data inflasi di Indonesia yang bersumber dari Bank
Indonesia (BI) (Sumber: https: / /www.bi.go.id). Data
suku bunga (Bl Rate) yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik Indonesia (BPS Indonesia) (Sumber:
https:/ /www. bps.go.id). Sedangkan data nilai tukar
kurs yang bersumber dari Kementrian Perdagangan
(Sumber: https:/ /satudata.kemendag.go.id)

TEKNIK ANALISIS DATA
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:
C D

Mengumpulkan Data

Uji Stationer
Menggunakan
Uji ADF

Menentukan
Lag Optimal

Tidak
Melakukan Differencing

Ujii Kausalitas

Estimasi Model VAR

Uji Impulse Response
Function (IRF)

Uji Variance
Decomposision (VDC)

Uji Kelayakan
Model Menggunakan
Uji White Noise

Uj Kelayakan
Model Menggunakan
Uji White Noise

Transformasi
Model

Prediksi Inflasi
Menggunakan Model VECM

Prediksi Inflasi

Perbandingan Model VAR & VECM
Menggunakan MAPE

Menggunakan Model VAR

(e

Gambar 1. Alur Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
EKSPLORASI DATA

Eksplorasi data dilakukan untuk menemukan pola
atau ciri-ciri dalam data inflasi, suku bunga, dan kurs.
Berikut merupakan plot time series untuk data
variabel inflasi:

18.000
16.000
14.000
12.000
10.000

8.000

6.000

NILAI TUKAR KURS DOLAR

4,000

2.000

BULAN

Gambar 2. Plot Data Variabel Inflasi

Berdasarkan Gambar 1, inflasi pada periode
Januari 2009 hingga Mei 2023 bersifat tidak stasioner
dengan tren menurun dan fluktuasi signifikan.
Inflasi yang semula tinggi, yaitu 9%-10% pada 2009
menurun hingga 4%-5% pada 2010, kemudian
mengalami fluktuasi, terutama lonjakan mendekati
9% pada 2013-2014. Pada periode 2016-2020 inflasi
menunjukkan stabilitas relatif, yaitu sekitar 2%-4%,
diikuti kenaikan mendekati 6% pada 2022, sebelum
kembali turun ke 3%-4% pada 2023. Berikut
merupakan plot data variabel suku bunga.

1

D

& m oo o o® oo

SUKU BUNGA

BULAN

Gambar 3. Plot Data Variabel Suku Bunga

Berdasarkan Gambar 2, suku bunga periode
Januari 2009 hingga Mei 2023 bersifat tidak stasioner
dengan tren menurun dan fluktuasi signifikan. Suku
bunga awalnya tinggi, mendekati 9% pada 2009,
kemudian menurun bertahap dan stabil di kisaran
5%-7% pada 2011-2015. kemudian, turun hingga
mendekati 4% pada 2016-2019. Sepanjang 2020-
2021, suku bunga terus menurun ke level di bawah
4%, namun mulai meningkat kembali pada 2022 dan
mencapai sekitar 6% pada 2023. Berikut merupakan
plot data variabel kurs dolar.
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Gambar 4. Plot Data Variabel Kurs Dolar

Berdasarkan Gambar 3, nilai tukar rupiah
terhadap dolar AS pada periode Januari 2009 hingga
Mei 2023 bersifat tidak stasioner dengan trend naik
dan fluktuasi signifikan. Nilai tukar awalnya stabil
di sekitar Rp 10.000 hingga 2013, kemudian melemah
hingga Rp 14.000 pada 2015. Pada 2016-2018, nilai
tukar berada di kisaran Rp 13.000-Rp 14.000,
sebelum melemah tajam mendekati Rp 16.000 pada
2020. Selanjutnya, rupiah sempat menguat ke Rp
14.000-Rp 15.000, namun kembali tertekan ke Rp
15.000-Rp 16.000 pada 2022-2023.

Setelah  melakukan

data dan

memperoleh gambaran awal mengenai pola serta

eksplorasi

karakteristik setiap variabel langkah selanjutnya
adalah menguji kestasioneran data secara lebih
formal menggunakan uji stationer.

UJI STATIONER

Langkah pertama untuk analisis model VAR dan
VECM adalah uji stasioner dengan metode Augmented
Dickey-Fuller (ADF) untuk menentukan apakah
sebuah deret waktu stasioner atau tidak. Hasil uji ADF
pada data di tingkat level dapat ditunjukkan sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Stationer pada Level

Variabel ADF-hitung Nilai Kritis
Inflasi -1.671
Suku Bunga -0.892 -1.95
Kurs 0.634

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada uji ADF di
tingkat level untuk variabel inflasi, suku bunga, dan
kurs masing-masing memiliki nilai ADF-hitung lebih
besar dari nilai kritis MacKinnon (5%), dimana hal itu
menyatakan bahwa data tidak stasioner pada tingkat
level. Karena semua variabel tidak stasioner pada level,
maka akan dilakukan differencing pada tahap pertama
(first difference). Hasil uji stasioner pada tingkat first
difference ditunjukkan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Uiji Stationer pada First Difference

Variabel ADF-hitung Nilai Kritis
Inflasi -8.735
Suku Bunga -5.890 -1.95
Kurs -10.326

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, semua variabel
masing-masing memiliki nilai ADF-hitung kurang
dari nilai kritis MacKinnon (5%). Hal itu menyatakan
bahwa data stasioner pada tingkat first difference.
Langkah selanjutnya adalah melakukan pemilihan
lag optimum berdasarkan kriteria AIC.

PEMILIHAN LAG OPTIMUM
Pemilihan Jlag yang ideal dilakukan untuk
memastikan bahwa  estimasi model dapat

diinterpretasikan secara efektif dan menyeluruh. Lag
terbaik akan dipilih jika memiliki nilai AIC yang
paling rendah. Hasil pemilihan lag optimum
ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Pemilihan Lag Optimum

Lag AIC
6.781678
6.555225
6.546551
6.610710
6.690858

QI | W[IN| =

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai AIC paling
rendah terdapat pada lag 3 yaitu sebesar 6.546551 di
mana kriteria tersebut diharapkan memberikan
model yang baik dan memiliki tingkat akurasi
prediksi yang tinggi. Langkah berikutnya adalah
memastikan bahwa model memiliki stabilitas yang
baik berdasarkan lag yang sudah dipilih.

UJ1 STABILITAS

Uji stabilitas digunakan untuk mengevaluasi
stabilitas model yang digunakan sehingga dapat
mengestimasi model yang valid. Suatu model
dikatakan stabil jika nilai modulus berada pada
radius < 1. Hasil uji stabilitas akan ditunjukkan pada
Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Stabilitas

Modulus
0.9966580 0.9259756 0.9259756
0.5400475 0.4486008 0.4486008
0.3075670 0.3075670 0.2431428
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan sembilan nilai
modulus berada pada radius < 1, dimana artinya
setiap variabel inflasi, suku bunga, kurs pada lag 1
sampai lag 3 dikatakan stabil. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pada lag 3 stabil.

Uj1 KOINTEGRASI

Uji kointegrasi ini merupakan syarat untuk
VECM dengan
menggunakan metode uji kointegrasi Johansen, yang

melanjutkan  analisis model
menggunakan dua uji statistik, yaitu trace statistic dan
maximum eigen value sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Kointegrasi

Uji Trace Max Eigen Value
M
H, | Trace | Nilai ax Nilai
. .\ Eigen .
Statistic | Kritis . Kritis
Statistic
r=0 39.42 3491 25.01 22.00
r=1 14.42 19.96 12.14 15.67
r=2 2.28 9.24 2.28 9.24

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji kointegrasi Johansen
(trace statistic dan maximum eigen value) pada baris (r

0) nilai frace statistic dan maximum eigen value
masing-masing lebih besar dari nilai kritis (5%) yaitu
dimana hal itu menyatakan bahwa terdapat paling
tidak 1 hubungan kointegrasi. Sehingga, berdasarkan
hasil di
pergerakan inflasi, suku bunga dan kurs terdapat
1
Selanjutnya yaitu melakukan uji kausalitas Granger

tersebut dinyatakan bahwa antara

minimal bentuk  persamaan kointegrasi.

yang digunakan untuk menentukan hubungan antar
variabel.
Uj1 KAUSALITAS GRANGER

Uji
menentukan apakah model memiliki hubungan

kausalitas ~ Granger  digunakan untuk
searah, dua arah, atau tidak ada hubungan antar
variabel dalam model. Berikut merupakan hasil uji

kausalitas yang ditunjukkan pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Kausalitas Granger

Hubungan Uji F-hitung | P-Value
Inflasi terhadap Suku Bunga | 5.612 0.001
Inflasi terhadap Kurs 2.026 0.112
Suku Bunga terhadap Inflasi | 1.660 0.178
Suku Bunga terhadap Kurs 3.112 0.028
Kurs terhadap Inflasi 3.503 0.017
Kurs terhadap Suku Bunga 3.085 0.029
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Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa variabel inflasi dan suku bunga memiliki
hubungan satu arah dimana secara statistik variabel
inflasi dapat mempengaruhi variabel suku bunga
tidak  dapat
mempengaruhi inflasi. Selain itu, inflasi dan kurs

tetapi variabel suku bunga
juga memiliki hubungan satu arah dimana secara
statistik variabel kurs dapat mempengaruhi variabel
inflasi inflasi tidak dapat

mempengaruhi variabel kurs. Sementara itu, variabel

tetapi  variabel
kurs dan suku bunga terdapat hubungan dua arah
dimana secara statistik kedua variabel tersebut saling
mempengaruhi. Langkah  berikutnya adalah

melakukan estimasi model VAR dan VECM.
MODEL VAR

Estimasi Model VAR

Selanjutnya, dilakukan estimasi model VAR(p)
berdasarkan proses penentuan lag optimum, dimana
lag yang terpilih yaitu lag 3 sehingga model yang
akan diestimasi adalah model VAR(3). Model VAR(3)
dan hasil signifikansi parameter ditunjukkan pada

Tabel 7 sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Uji Signifikan Parameter Model VAR(3)
Variabel Koefisien | t-hitung | t-tabel
Konstanta 1.092 2.659
Inflasi,_; 1.250 15.874
Inflasi;_, -0.524 4.369
Inflasi;_; 0.163 2.062
Suku Bunga;_4 0.4419 1.702
1.974
Suku Bunga;_, -0.2686 0.638
Suku Bunga;_; -0.1685 0.689
Kurs;_4 0.0000689 0.555
Kurs;_, 0.0001771 1.080
Kurs;_3 -0.0002993 2438

Menurut hasil uji signifikansi parameter model
VAR(3) pada Tabel 7, variabel inflasi untuk semua lag
signifikan terhadap inflasi itu sendiri dimana
masing-masing nilai t-hitung > t-tabel. Oleh karena
itu, jika tingkat inflasi pada satu periode sebelumnya
naik 1% maka inflasi saat ini akan meningkat sebesar
1.250, inflasi
sebelumnya mengalami kenaikan 1%, maka akan

jika tingkat pada dua periode
menyebabkan penurunan sebesar 0.524 pada tingkat
inflasi saat ini, dan apabila tingkat inflasi pada tiga
periode sebelumnya mengalami peningkatan 1%, hal
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itu akan menyebabkan peningkatan pada inflasi saat
ini sebesar 0.163. Selain itu, variabel kurs pada lag 3
juga signifikan terhadap variabel inflasi, sehingga
apabila variabel kurs pada tiga periode sebelumnya
naik satu rupiah maka inflasi saat ini akan mengalami
penurunan sebesar 0.0002993. Sedangkan, variabel
suku bunga pada semua lag dan variabel kurs pada
lag 1 dan lag 2 tidak signifikan. Langkah selanjutnya
yaitu melakukan uji IRF.

Uji Impulse Response Function VAR

Hasil uji Impulse Response Function berdasarkan
model VAR(3) ditunjukkan pada Gambar 5 - 7.
Berikut merupakan Gambar 5 yang menunjukkan
bagaimana respon inflasi terhadap guncangan (shock)
yang disebabkan oleh variabel inflasi itu sendiri.

Impulse Response from Inflasi

Inflasi
0.0 05 10

95 % Bootstrap Cl, 100 runs

Gambear 5. Hasil IRF Model VAR(3) (Respons Inflasi
Terhadap Shock Inflasi)

Berdasarkan Gambar 5, guncangan variabel
inflasi terhadap variabel inflasi itu sendiri awalnya
menimbulkan respons positif yang meningkat
hingga periode ke-2, kemudian menurun bertahap
hingga mencapai nilai negatif pada periode ke-20.
Setelah periode tersebut, respons terus mengecil dan
mendekati nol pada periode ke-44, menunjukkan
bahwa dampak shock inflasi bersifat sementara dan
akhirnya menghilang. Berikut merupakan Gambar 6
inflasi

terhadap guncangan yang disebabkan oleh variabel

yang menunjukkan bagaimana respons

suku bunga.

Impulse Response from Suku.Bunga

10 20

Inflasi

=10 0o

95 % Bootstrap CI, 100 runs

Gambear 6. Hasil IRF Model VAR(3) (Respons Inflasi
Terhadap Shock Suku Bunga
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Berdasarkan Gambar 6, respons inflasi terhadap
guncangan suku bunga awalnya meningkat hingga
mencapai 1.045 pada periode ke-4, lalu menurun
bertahap dan berubah menjadi negatif mulai periode
ke-12, yang menunjukkan efek penurunan inflasi.
Setelah periode ke-32, inflasi mulai kembali menuju
keseimbangan dan efek shock suku bunga hampir
menghilang sepenuhnya pada akhir periode. Berikut
merupakan Gambar 7 yang menunjukkan bagaimana
respons inflasi terhadap guncangan yang disebabkan
oleh variabel kurs.

Impulse Response from Kurs

5e-04

Inflasi

-5e-04
|
|
1
|
|

95 % Bootstrap CI, 100 runs

Gambear 7. Hasil IRF Model VAR(3) (Respon Inflasi
Terhadap Shock Kurs)

Berdasarkan Gambar 7, guncangan dari variabel
kurs menyebabkan kenaikan inflasi hingga 0.00033
pada periode ke-3, lalu menurun bertahap hingga
mencapai nilai negatif pada periode ke-8 dan terus
melemah hingga periode ke-20. Setelah itu, respons
inflasi perlahan kembali mendekati nol dan stabil di
sekitar 0.00024 pada periode ke-50, menunjukkan
bahwa efek guncangan kurs bersifat sementara dan
akhirnya menghilang. Langkah selanjutnya adalah
melakukan uji VDC.

Uji Variance Decomposition VAR

Hasil uji Variance Decomposition berdasarkan
model VAR(3) ditunjukkan pada Gambar 8 yang
menunjukkan kontribusi setiap variabel terhadap
variabel inflasi.

PEVO for infesi

: 11

Gambar 8. Hasil VDC Model VAR(3)

Berdasarkan Gambar 8, pada awal periode sekitar
95% hingga 100% variasi inflasi disebabkan oleh
guncangan terhadap dirinya sendiri, sementara
kontribusi suku bunga dan kurs masih di bawah 5%.
Hingga periode ke-50, kontribusi inflasi terhadap
dirinya menurun menjadi 76 %, sementara kontribusi
kurs meningkat hingga 18% dan suku bunga tetap
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sekitar 5%. Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji
kelayakan model.

Uji Kelayakan Model VAR

Uji kelayakan model bertujuan untuk mengetahui
apakah sisa atau residu, dari model yang telah
dibangun bersifat acak. Berikut merupakan uji
kelayakan model VAR(3) yang ditunjukkan pada
Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Kelayakan Model VAR(3)
Chi-square P-Value

54.594 0.7657

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai p-
lebih dari (5%) yang
menunjukkan bahwa residual menunjukkan tidak

value level signifikan
adanya korelasi bersifat white noise, sehingga model
VAR(3) yang digunakan sudah cukup baik dalam
data

autokorelasi dalam residualnya. Langkah berikutnya

menangkap pola tanpa meninggalkan
adalah melakukan prediksi serta menghitung tingkat

akurasi prediksi model menggunakan MAPE.

Prediksi Inflasi Menggunakan Model VAR

Berikut merupakan hasil prediksi tingkat inflasi di
Indonesia dengan menggunakan model VAR(3)
beserta hasil MAPE-nya yang ditunjukkan pada
Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Prediksi Menggunakan Model VAR(3)

Periode Aktual | Prediksi | Error (%)
Juni 2023 3.52 3.80 7.89%
Juli 2023 3.08 3.40 10.45%
Agustus 2023 3.27 3.00 8.30%
September 2023 2.28 3.39 48.77%
November 2024 1.55 1.75 13.02%
Desember 2024 1.57 1.81 15.40%

MAPE 12.34%

Berdasarkan Tabel 9, hasil perhitungan MAPE
untuk memprediksi tingkat inflasi menggunakan
model VAR(3) menunjukkan sebesar 12.34%. Dimana
berdasarkan kriteria MAPE kinerja model VAR(3)
menunjukkan akurasi prediksi yang baik.

MODEL VECM
Estimasi Model VECM
Selanjutnya,  dilakukan  estimasi = model

VECM(p—1) setelah memenubhi syarat pada proses uji
kointegrasi, berdasarkan proses penentuan Ilag
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optimum. Dimana Ilag yang terpilih yaitu lag 3
sehingga model yang akan diestimasi adalah model
VECM(2). Model VECM(2) DAN hasil signifikansi
parameter ditunjukkan pada Tabel 10 sebagai
berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Signifikansi Model VECM(2)

Variabel Koefisien | t-hitung | t-tabel
ECT 1.092 2.659
Alnflasi;_; 1.250 15.874
Alnflasi;_, -0.524 4.369
ASuku Bunga,_, 0.4419 1.702 1.974
ASuku Bunga,_, -0.2686 0.638
AKurs,_; 0.0000689 0.555
AKurs,_, 0.0001771 1.080

Koefisien Kointegrasi

Konstanta -2.4715
Inflasi;_3 1.0000
Suku Bunga;_; -0.7205
Kurs;_; 0.0001932

Menurut hasil uji signifikansi parameter model
VECM(2) pada Tabel 10, nilai koefisien ECT
signifikan dengan t-hitung > t-tabel yang artinya
terdapat penyesuaian signifikan dari variabel suku
bunga dan kurs terhadap variabel inflasi menuju
kesetimbangan jangka panjang. Variabel inflasi
untuk semua lag signifikan terhadap variabel inflasi
itu sendiri dengan nilai t-hitung > t-tabel. Oleh
karena itu, jika tingkat inflasi pada satu periode
sebelumnya naik satu persen maka inflasi saat ini
akan meningkat sebesar 0.2614, sedangkan jika
tingkat inflasi pada dua periode sebelumnya
mengalami kenaikan satu persen, maka akan
menyebabkan penurunan sebesar 0.2642 pada
tingkat inflasi saat ini.

Variabel suku bunga pada lag 1 dan variabel kurs
pada lag 2 signifikan dengan nilai t-hitung > t-tabel.
Sehingga jika suku bunga pada satu periode
sebelumnya naik satu persen maka inflasi saat ini
akan meningkat sebesar 0.5420, sedangkan variabel
kurs jika kurs pada dua periode sebelumnya naik
satu rupiah maka inflasi saat ini akan meningkat
sebesar 0.0002597. Namun, variabel suku bunga pada
lag 2 dan variabel kurs pada lag 1 tidak signifikan
dengan nilai t-hitung < t-tabel. Oleh karena itu,
perubahan variabel suku bunga pada dua periode
sebelumnya dan variabel kurs pada satu periode
sebelumnya tidak memiliki pengaruh signifikan
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terhadap tingkat inflasi saat ini. Langkah selanjutnya
yaitu melakukan uji IRF.

Uji Impulse Response Function VECM

Hasil uji Impulse Response Function berdasarkan
model VECM(2) ditunjukkan pada Gambar 9 - 11.
Berikut merupakan Gambar 9 yang menunjukkan
bagaimana respon inflasi terhadap guncangan (shock)
yang disebabkan oleh variabel inflasi itu sendiri.

Impulse Response from Inflasi

Inflasi

0.0 04 08 12

95 % Bootstrap Cl, 100 runs

Gambar 9. Hasil IRF Model VECM(2) (Respons Inflasi
Terhadap Shock Inflasi)

Berdasarkan Gambar 9, guncangan dari inflasi itu
sendiri menyebabkan kenaikan hingga 1.261 pada
periode ke-2, kemudian responnya menurun secara
bertahap. Pada periode ke-30, inflasi mulai stabil di
sekitar 0.250 dan tetap mendekati titik keseimbangan
hingga akhir periode. Berikut merupakan Gambar 10
inflasi
terhadap guncangan yang disebabkan oleh variabel

yang menunjukkan bagaimana respons

suku bunga.

Impulse Response from Suku.Bunga

20

Inflasi
10

00

95 % Bootstrap Cl, 100 runs

Gambar 10. Hasil IRF Model VECM(2) (Respons Inflasi
Terhadap Shock Suku Bunga)

Berdasarkan Gambar 10, guncangan dari variabel
suku bunga menyebabkan inflasi meningkat hingga
puncaknya sebesar 1.754 pada periode ke-7, yang
menunjukkan bahwa dampaknya berlangsung
Inflasi

kemudian menurun secara bertahap dan mencapai

cukup lama sebelum mulai menurun.
keseimbangan pada periode ke-30 sebesar 1.455, lalu
tetap stabil hingga akhir periode. Berikut merupakan
Gambar 11 yang menunjukkan bagaimana respons
inflasi terhadap guncangan yang disebabkan oleh

variabel kurs.
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Impulse Response from Kurs

Be-04

Inflasi

-4e-04 2e-04

95 % Bootstrap CI, 100 runs

Gambar 11. Hasil IRF Model VECM(2) (Respons Inflasi
Terhadap Shock Kurs)

Berdasarkan Gambar 11, guncangan dari variabel
kurs menyebabkan inflasi meningkat hingga 0.00042
pada periode ke-3, menunjukkan bahwa pelemahan
nilai tukar awalnya mendorong kenaikan inflasi.
Setelah periode ke-4, respons inflasi menurun secara
bertahap hingga mencapai titik keseimbangan
sebesar 0.000063 pada periode ke-40 dan tetap stabil
hingga akhir periode. Langkah selanjutnya adalah
melakukan uji VDC.

Uji Variance Decomposition VECM

Hasil uji Variance Decomposition berdasarkan
model VECM(2) ditunjukkan pada Gambar 4.7 yang
menunjukkan kontribusi setiap variabel terhadap
variabel inflasi.

nnnnnnnnn

TN ..

Gambar 12. Hasil VDC Model VECM(2)

Berdasarkan Gambar 4.11, pada awal periode
95% hingga 100% inflasi
disebabkan oleh guncangan terhadap dirinya sendiri,

sekitar perubahan
sementara pengaruh suku bunga dan kurs masih
sangat kecil, yaitu kurang dari 3%. Seiring waktu,
kontribusi inflasi terhadap dirinya menurun hingga
57% pada periode ke-50, sementara kontribusi suku
bunga meningkat hingga 40% dan kurs menurun
menjadi sekitar 1%. Langkah selanjutnya yaitu

melakukan uji kelayakan model.

Uji Kelayakan Model VECM

Uji kelayakan model bertujuan untuk mengetahui
apakah sisa atau residu, dari model yang telah
dibangun bersifat acak. Berikut merupakan uji
kelayakan model VECM(2) dengan menggunakan uji
autokorelasi residual Portmanteau Autocorrelation

yang ditunjukkan pada Tabel 11.
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Tabel 11. Hasil Uji Kelayakan Model VECM(2)
Chi-square P-Value

55. 537 0.8413

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa nilai p-
lebih dari (5%) yang
menunjukkan bahwa residual menunjukkan tidak

value level signifikan
adanya korelasi bersifat white noise, sehingga model
VECM(2) yang digunakan sudah cukup baik dalam
data

autokorelasi dalam residualnya. Langkah berikutnya

menangkap pola tanpa meninggalkan
adalah melakukan prediksi serta menghitung tingkat

akurasi prediksi model menggunakan MAPE.

Prediksi Inflasi Menggunakan Model VECM
Berikut merupakan hasil prediksi tingkat inflasi di
Indonesia dengan menggunakan model VECM(2)
beserta hasil MAPE-nya yang ditunjukkan pada
Tabel 12.
Tabel 12. Hasil Prediksi Menggunakan Model VECM(2)

Periode Aktual | Prediksi | Error (%)
Juni 2023 3.52 3.85 9.45%
Juli 2023 3.08 3.47 12.61%
Agustus 2023 3.27 3.08 5.96%
September 2023 2.28 3.49 53.08%
November 2024 1.55 1.93 24.32%
Desember 2024 1.57 1.98 26.09%

MAPE 15.30%

Berdasarkan Tabel 12, hasil perhitungan MAPE
untuk memprediksi tingkat inflasi menggunakan
model VECM(2) menunjukkan sebesar 15.30%.
Dimana berdasarkan kriteria MAPE kinerja model
VECM(2) menunjukkan akurasi prediksi yang baik.

PERBANDINGAN MENGGUNAKAN MAPE

Tahap terakhir yaitu melakukan perbandingan
hasil prediksi tingkat inflasi di Indonesia
berdasarkan perhitungan MAPE. Berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan, model VAR(3) dan
VECM(2) merupakan model ideal dan akan dipilih
model mana yang memiliki tingkat akurasi terbaik
diantara dua model tersebut. Berikut merupakan

Tabel 13 yang menunjukkan hasil MAPE
menggunakan model VAR(3) dan VECM(2).
Tabel 13. Perbandingan Nilai MAPE
Model VAR (3) dan VECM(2)
VAR(3) VECM(2)
MAPE 12.34% 15.30%
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Berdasarkan Tabel 4.14, hasil perhitungan MAPE
untuk memprediksi tingkat inflasi menggunakan
model VAR(3) sebesar 12.34% sedangkan hasil
MAPE model VECM(2) sebesar 15.30%. Dimana, nilai
tersebut berada lebih dari 10% tetapi kurang dari 20%
(10% < MAPE < 20%), sehingga berdasarkan kriteria
MAPE kinerja model VAR@3) dan VECM(2)
menunjukkan akurasi prediksi yang baik. Namun,
nilai MAPE yang lebih kecil pada model VAR(3)
menunjukkan bahwa model ini memiliki akurasi
prediksi yang lebih baik dibandingkan dengan model
VECM(2) dalam memproyeksikan tingkat inflasi di
Indonesia dengan pengaruh suku bunga dan kurs.
Sehingga, meskipun model VECM(2) memberikan
wawasan tentang hubungan jangka panjang, model
VAR(3) terbukti lebih akurat untuk peramalan inflasi
karena lebih mampu menangkap dinamika jangka
pendek.

PENUTUP
SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya,
dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Model VAR(3) menunjukkan bahwa nilai tukar
memiliki pengaruh signifikan terhadap inflasi di
Indonesia dalam jangka pendek, sementara
suku bunga tidak berpengaruh secara langsung
namun tetap memberikan kontribusi kecil
terhadap variabilitas inflasi berdasarkan hasil
VDC. Nilai MAPE sebesar 12.34 % menunjukkan
bahwa model ini memiliki tingkat akurasi
prediksi inflasi yang cukup tinggi.
Model VECM(2) berhasil menangkap hubungan
keseimbangan jangka panjang antara inflasi,
suku bunga, dan nilai tukar, yang ditunjukkan
oleh koefisien ECT yang signifikan serta hasil
estimasi yang menunjukkan bahwa perubahan
suku bunga dan nilai tukar berpengaruh
inflasi
panjang yang sesuai dengan hasil uji VDC. Nilai
MAPE sebesar 15.30%, model ini memiliki
tingkat akurasi yang cukup tinggi dalam

signifikan terhadap dalam jangka

memprediksi inflasi di Indonesia meskipun
sedikit lebih rendah dibandingkan model VAR.
Berdasarkan perhitungan MAPE, model VAR(3)
memiliki nilai MAPE sebesar 12.34% yang lebih
kecil dibandingkan model VECM(2) sebesar
15.30%, sehingga menunjukkan bahwa VAR(3)
lebih akurat dalam memproyeksikan inflasi di
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Indonesia dengan mempertimbangkan
pengaruh suku bunga dan nilai tukar. Namun,
meskipun akurasinya lebih rendah, model
VECM(2) tetap memberikan wawasan penting
tentang mekanisme penyesuaian menuju

keseimbangan jangka panjang, sehingga
pemilihan model tergantung pada tujuan

analisis yang ingin dicapai.
SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa model VAR(3)
lebih VECM(2)
memprediksi inflasi jangka pendek, namun tidak

akurat dibandingkan dalam

menangkap hubungan jangka panjang, sehingga
model seperti SVAR atau BVAR serta penambahan
variabel makro ekonomi lain disarankan untuk
penelitian lanjutan. Pemerintah dan otoritas moneter
disarankan untuk fokus pada stabilisasi nilai tukar
dan mempertimbangkan penggunaan data frekuensi
tinggi serta variabel makro lain guna meningkatkan
efektivitas kebijakan dan akurasi prediksi.
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